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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian telah dilaksanakan di MTs Manbaul Huda Kab. 

Tangerang. Peneliti memilih kelas VII sebagai kelas eksperimen 

dan kontrol kelas tersebut dibagi menjadi dua bagian. Peneliti 

telah mendapatkan data dari hasil pretes dan postes. Peneliti 

memberikan pretes sebelum diberikan perlakuan terhadap siswa 

sedangkan postes diberikan setelah peneliti memberikan 

perlakuan terhadap siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan 

berbeda pada dua bagian siswa tersebut dalam mengajar. Pada 

kelas eksperimen, penelitian menggunakan metode cooperative 

script  dalam pembelajaran al-Quran hadis. Sedangkan pada kelas 

kontrol, peneliti menggunakan metode konvensional. Dalam 

penelitian ini, peneliti mendapatkan data dari hasil pretes dan 

postes. 

1. Hasil Pretes Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan penghitungan data pretes kelas kontrol, nilai 

tertinggi 66 dan nilai terendah 56. Rentang data (range) 10 dari 

banyak data (n)=21. Banyak kelas yang digunakan 6 dan interval 
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kelas yang digunakan 2. Hasil dari penghitungan statistik, 

pemusatan data dipaparkan dalam tabel: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Kontrol 

a. Mean 68,93 

b. Median (Me) 68,1 

c. Modus (Mo) 65,1 

d. Standar Deviasi 5,42 

e. Varian 29,39 

      

Distribusi frekuensi hasil nilai siswa pretes pada kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini, pada histogram dan 

Polygon. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Relatif Pretes Kelas Kontrol 

Kelas Interval 

(BBK – 

BAK) 

Tepi Kelas Frekuensi 

Absolut 

(FA) 

Frekuensi 

Relatif 

1 56– 57 55,5 – 57,5 1 4,76 % 

2 58– 59 57,5 – 59,5 2 9,52 % 

3 60– 61 59,5 – 61,5 6 28,57 % 

4 62– 63 61,5 – 63,5 5 23,81 % 

5 64– 65 63,5 – 65,5 4 19,05 % 

6 66 – 67 65,5 – 67,5 3 14,29 % 

Jumlah 21 100% 
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Gambar 4.1 

Histogram Pretes Kelas Kontrol 

Gambar 4.2 

Polygon Pretes Kelas Kontrol 
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2. Hasil Pretes Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan penghitungan data pretes kelas eksperimen, 

nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 60. Rentang data(range) 22 

dari banyaknya data (n) = 21. Kelas yang digunakan 6. Dan 

interval kelas yang digunakan 4. Hasil dari penghitungan statistik, 

pemusatan data dipaparkan dalam tabel: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Eksperimen 

a.  Mean  72,74 

b. Median (Me) 72,7 

c. Modus (Mo) 71,50 

d. Standar Deviasi 5,61 

e. Varian 31,42 

 

Distribusi frekuensi hasil nilai siswa pretes pada kelas 

eksperimen dapat dilihat pada table di bawah ini, pada Histogram 

dan Polygon. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Relatif Pretes Kelas 

Eksperimen 

Kelas Interval 

(BBK – 

BAK) 

Tepi 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut (FA) 

Frekuensi 

Relatif 

1 60– 63 59,5 - 63,5 1 4,76 % 

2 64– 67 63,5 - 67,5 2 14,29 % 

3 68– 71 67,5 - 71,5 5 23,81 % 

4 72– 75 71,5 - 75,5 5 23,81 % 
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5 76– 79 75,5 - 79,5 4 19,05 % 

6 80 – 83 79,5 - 83,5 3 14,29 % 

Jumlah 21 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Histogram Pretes Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.5 

 Polygon Pretes Kelas Eksperimen 

3. Hasil Postes Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan penghitungan data postes kelas kontrol, nilai 

tertinggi 80 dan nilai terendah 55. Rentang data (range) 25, dari 

banyaknya data (n) = 21. Kelas yang digunakan 6. Dan interval 

kelas yang digunakan 5. Hasil dari penghitungan statistik, 

pemusatan data dipaparkan dalam tabel: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Postes Kelas Kontrol 

a.  Mean  70,33 

b. Median (Me) 69,08 

c. Modus (Mo) 66,64 

d. Standar Deviasi 7,77 

e. Varian 7,35 
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Distribusi frekuensi hasil nilai siswa postespada kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini, pada Histogram dan 

Polygon. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Relatif Postes Kelas Kontrol 

Kelas Interval 

(BBK – 

BAK) 

Tepi Kelas Frekuensi 

Absolut (FA) 

Frekuensi 

Relatif 

1 55 – 59 54.5 – 59.5 2 9,52% 

2 60 – 64 59.5 – 64.5 3 14,29% 

3 65 – 69 64.5 - 69.5 6 28,57% 

4 70 – 74 69.5 – 74.5 2 9,52% 

5 75 – 79 74.5 – 79.5 5 23.81% 

6 80 – 84 79.5 – 84.5 3 14.29% 

Jumlah 21 100% 
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Gambar 4.7 

Histogram Postes Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Polygon Postes Kelas Kontrol 
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4. Hasil Postes Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan penghitungan data pretes kelas eksperimen, 

nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 65. Rentang data (range) 29, 

dari banyaknya data (n) = 21. Kelas yang digunakan 6. Dan 

interval kelas yang digunakan 5. Hasil dari penghitungan statistik, 

pemusatan data dipaparkan dalam tabel: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Postes Kelas Eksperimen 

a. Mean 78,43 

b. Median (Me) 6,50 

c. Modus (Mo) 6,67 

d. Standar Deviasi 8,61 

e. Varian 74,15 

Distribusi frekuensi hasil nilai siswa postespada kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini, pada Histogram 

dan Polygon. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Relatif Postes Kelas 

Eksperimen 

Kelas Interval 

(BBK – 

BAK) 

Tepi Kelas Frekuensi 

Absolut 

(FA) 

Frekuensi

Relatif  

1 65 – 69 64,5 – 69,5 4 14,29% 

2 70 – 74 69,5 – 74,5 5 9,29% 

3 75 – 79 74,5 – 79,5 2 19,05% 

4 80 – 84 79,5 – 84,5 4 23,81% 

5 85 – 89 84,5 – 89,5 3 14,29% 
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6 90 – 94 80,5 – 94,5 3 19,05% 

Jumlah 21 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

 Histogram Postes Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Polygon Postes Kelas Eksperimen 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Pengujian Normalitas Data 

a. Pengujian Normalitas Data Hasil Pretes Kelas Kontrol 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data 

yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji 

normalitas akan berpengaruh pada uji hipotesis yang digunakan 

pada penghitungan statistik dan parametrik melalui penerapan 

rumus chi-kuadrat, uji normalitas data dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 4.9 Normalitas Data Pretes Kelas Kontrol 

No  Kelas χ
2
hitung χ

2
tabel Menyatakan 

1 Nilai pretes siswa kelas 

control 

1.31 11.07 Beristribusi 

Normal 

 

Berdasarkan penghitungan statistik, hasil penghitungan 

kelas kontrol, chi-kuadrat (χ
2
hitung) 1.31. Dari nilai kritis uji chi-

kuadrat hasilnya (χ
2
tabel) 11.07. Hasil χ

2
hitung = 1.31, dan nilai 

kritis χ
2
tabel= 11.07. Terlihat bahwa χ

2
hitung<χ

2
tabel 1.31 < 11.07. 

Peneliti dapat menyimpulkan data pretes kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b. Pengujian Normalitas Data Hasil Pretes Kelas 

Eksperimen 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data 

yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji 

normalitas akan berpengaruh pada uji hipotesis yang digunakan 
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pada penghitungan statistik dan parametrik melalui penerapan 

rumus chi-kuadrat, uji normalitas data dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.10 Normalitas Data Pretes Kelas Eksperimen 

No  Kelas χ
2
hitung χ

2
tabel Menyatakan 

1 Hasil pretes kelas 

eksperimen 

0,98 11,07 Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan penghitungan statistik, hasil penghitungan 

pretes kelas eksperimen, chi-kuadrat (χ
2
hitung) 0,98. Dari nilai 

kritis uji chi-kuadrat hasilnya (χ
2
tabel) 11,07. Hasil χ

2
hitung = 0,98, 

hasil dari χ
2
tabel = 11,07. Terlihat bahwa χ

2
hitung<χ

2
tabel 0,98 < 

11,07. Peneliti dapat menyimpulkan data pretes kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

c. Pengujian Normalitas Data Hasil Postes Kelas Kontrol 

 Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahuidata 

yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji 

normalitas akan berpengaruh pada uji hipotesis yang digunakan 

pada penghitungan statistik dan parametrik melalui penerapan 

rumus chi-kuadrat, uji normalitas data dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 4.11 Normalitas Data Postes Kelas Kontrol 

No  Kelas χ
2
hitung χ

2
tabel Menyatakan 

1 Hasil postes kelas 

control 

4,18 11,07 Berdistribusi 

Normal 
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Berdasarkan penghitungan statistik, hasil penghitungan 

postes kelas kontrol, chi-kuadrat (χ
2
hitung) 4,18. Dari nilai kritis uji 

chi-kuadrat hasilnya (χ
2
tabel) 11,07. Hasil χ

2
hitung = 4,18, hasil dari 

χ
2
tabel = 11,07. Terlihat bahwa χ

2
hitung<χ

2
tabel 4,18 < 11,07. Peneliti 

dapat menyimpulkan data postes kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

d. Pengujian Normalitas Data Hasil Postes Kelas 

Eksperimen 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahuidata 

yang didapat berdistribusi normal atau tidak.Hasil dari uji 

normalitas akan berpengaruh pada uji hipotesisyang digunakan 

pada penghitungan statistik dan parametrik melalui penerapan 

rumus chi-kuadrat, uji normalitas data dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 4.12 Normalitas Data Postes Kelas Eksperimen 

No  Kelas χ
2
hitung χ

2
tabel Menyatakan 

1 Hasil postes kelas 

eksperimen 

5,80 11,07 Bersistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan penghitungan statistik, hasil penghitungan 

postes kelas eksperimen, chi-kuadrat (χ
2
hitung) 5,80. Dari nilai 

kritis uji chi-kuadrat hasilnya (χ
2
tabel) 11,07. Hasil χ

2
hitung = 5,80 

hasil dari χ
2
tabel = 11,07. Terlihat bahwa χ

2
hitung<χ

2
tabel 5,80 < 11, 
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07.Peneliti dapat menyimpulkan data postes kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

2. Pengujian Homogenitas Data 

Uji homogenitas dari jumlah populasi bertujuan untuk 

menemukan jumlah populasi yang telah homogen. Standar 

jumlah populasi dinyatakan homogen jika F hitung lebih besar 

dari F table maka jumlah populasi dinyatakan homogen. 

Berdasarkan hasil dari penghitungan hasil pretes kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, homogenitas (Fhitung) 4,73. Dari 

nilai kritis uji homogenitas derajat bebas (dk= 
   

   
  ) level 

signifikan α 0.05, hasil  dari (Ftabel) 2,12. Menyatakan bahwa 

Fhitung= 4,73 lebih besar dari ttabel = 2,12 artinya dua populasi itu 

termasuk dalam populasi yang tidak homogen. 

Berdasarkan hasil dari penghitungan hasil postes kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, homogenitas (Fhitung) 1,20. Dari 

nilai kritis uji homogenitas derajat bebas (dk= 
   

   
  ) level 

signifikan α 0.05, hasil  dari (Ftabel) 2,12. Menyatakan bahwa 

Fhitung= 1,20 lebih rendah dari ttabel = 2,12 artinya dua populasi itu 

termasuk dalam populasi yang homogen. Hasil uji homogenitas 

data dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

No  dk Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1. Data pretes kelas 

eksperimen dan kelas 

control 

 

( 
    

    
  ) 

= 
  

  
 

4,73 2,12 
Tidak 

Homogen 

2. Data postes kelas 

eksperimen dan kelas 

control 

 

    

    
   = 

  

  
 

1,20 2,12 Homogen 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang objektif ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dari metode 

cooperative script terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Al-

Quran Hadis siswa kelas VII MTs Manbaul Huda Kab. 

Tangerang pada tahun pelajaran 2016/2017. Untuk lebih 

meyakinkan bahwa perlakuan berpengaruh pada meningkatnya 

hasil belajar dari kelas eksperimen. Maka diadakan uji T untuk 

melihat apakah ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penghitungan hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menyatakan populasi homogen. 

Penghitungan menunjukan nilai 4.73 nilai kritis dari uji T adalah 
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7.13 pada tingkat signifikan 5% (α = 0,05), nilai yang diperoleh 

Ttabel 2,086. Artinya Thitung lebih besar dari Ttabel dan hasilnya 

pretest H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas VII 

MTs Manbaul Huda Kab. Tangerang tahun pelajaran 2016/2017. 

Berdasarkan hasil penghitungan postes kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menyatakan populasi homogen. Penghitungan 

menunjukan nilai 1,20 nilai kritis Thitung 2,086 pada tingkat level 

signifikan 5%(α = 0.05), nilai yang diperoleh TtabeL 2,086. Hasil 

pretes H0 diterima dan Hi juga diterima artinya ada perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan metode 

cooperative script dan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

metode cooperative script. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil perbandingan 

penghitungan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas 

eksperimen lebih ada perbedaan yang signifikan. 

D. Pembahasan Penelitian 

Hasil dari penelitian melalui pretes dan postes untuk 

mengetahui perbedaan signifikan melalui soal yang berbentuk 

pilihan ganda dan essay dalam membuat hasil kerja soal siswa 

dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretes 

kelas eksperimen 72,74 dan nilai rata-tata postes kelas 

eksperimen 78,43. Nilai rata-rata pretes kelas kontrol       dan 

nilai rata-tata postes kelas kontrol 70,33. 



 74 

Hasil penelitian di kelas eksperimen bahwa metode 

cooperative script berpengaruh pada hasil belajar  siswa, karena 

metode ini juga dapat digunakan dalam mengajar pelajaran al-

Quran hadis. Dengan menggunakan metode cooperative script, 

guru dapat menolong siswa dalam berpikir kritis dan menemukan 

ide-ide atau gagasan baru. Ketika siswa menggunakan metode 

cooperative script dalam pembelajaran al-Quran hadis, siswa 

dapat mengeksplor ide mereka dan membuat mereka menjadi 

kreatif. 

Berdasarkan hasil data pada kelas eksperimen, metode 

cooperative script dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa dalam hasil belajar, itu dapat terlihat dari aktifitas siswa di 

dalam kelas. Pertama, siswa lebih antusias dalam belajar 

kelompok. Kedua, siswa akan lebih nyaman belajar dengan 

temannya. 

Singkatnya, metode cooperative script berpengaruh 

positif pada mata pelajaran al-Quran hadis. Metode cooperative 

script juga dapat memberi stimulus pada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar. 


